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ABSTRAKSI

Hubungan anfara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial lelal divl dalam
penelitian akuntansi, namun hasi-hasil penelitian terdahuly menunjukkan hasil yang lidak kensisten.
Untuk rekonsiliasikan perhedaan dari hasil penelitian tersebut, dilakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan kontinfensi (Govindarajan, 1966).

Secara empiris penelitian ini menguji pengaruh motivasi dan petimpahan yang berfungsi sebagai
variabel moderating dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinena. Kuesioner
dikiim pada 120 manajer menengah setingkat kepala bagian, ketua jurusan dan kepala UPT pada
masing-masing Perguruan Tinggi Swasta/PTS df Jayapura. Tanggapan yang diperaleh dari manajer
mernengah setingkat kepala bagian, kelua jurusan dan kepala UPT di analisa dengan analisis regresi
sederhana dan analisis residual (Ui bivariat).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipas! penyusunan anggaran dengan kinerja manajenal
mempunyai hubungan yang negatif dan tidak signifikan. Hasil penelitian fni menunjuskan bahwa interaksi
antara partisipasi penyusunan anggaran dan variabel kontinjen motivasi berpengarul paca Kinerja
manajerial. Begitu juga hasil penelitian mengenai interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran
dan variabel kontinien pelimpahan wewenang berpengaruh pada kinerja manajerial,
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|. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Anggaran merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan perusahaan, yang
herisikan rencana kegiatan dimasa datang dan mengindikasikan kegiatan untuk mencapai twjuan tersebut
{Hansen & Mowen,2000). Anggaran tidak saja sebagal alat perencanaan keuangan, tetapi juga sebagal
alat pengendalian, koordinasi, komunikasl, evaluasi kinerja dan motivasi {Cherrington dan Cherrington,
1873 Schifi dan Lewin, 1970; Kennis, 1979; Chow dkk, 1988) serta alat untuk mendelegasikan
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wewenang atasan kepada bawahan (Hofstede, 1968). Penggunaan anggaran untuk pengendalian,
evalugst kinerja, dan koordingsi, merupakan akiivitas manusia yang membawa banyak dimensi perikaku
Proses penyusunan anggaran memoativasi manajer untuk mengembangkan arah bagi organisasi,
meramalkan kesulitan, dan mengembangkan kebijakan masa depan (Hansen dan Mowen, 2000). Olsh
karena itu, proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan kompleks, karara
angoaran mempunyai kemungkinan dampak fungsional dan disfungsional terhadap sikap dan perilaku
anggota organisasi (Milani, 1975). Argyris (1952) menyarankan untuk mencegah dampak disfungsional
angoaran, bawahan harus diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran,
Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan proses dimana para individu, yang kinerianya
dievaluasi dan memperoleh penghargaan berdasarkan pencapaian target anggaran, terlibat dan
mempunyai pengaruh dalam penyusunan target anggaran (Brownell, 1982a). Partisipasi dalam proses
penylisunan anggaran merupakan pendekatan manajerial yang umumnya dinilai mempunyai pangaruh
positit terhadap perilaku dan kinerja manajerial {Govindarajan, 1986),

Hubungan partisipasi dengan kinerja manajerial merupakan bidang penelitian yang banyak
mengalami perdebatan, sehingga menank minat para peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap hubungan tersebut. Argyris, 1952; Milani, 1975; Kenis, 1979; Brownell 1981,1982%, Brownel
dan Mcinnes, 1986, dan Bimberg dkk, 1990, hasil yang diperoleh darl penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara partisipasi dalam panyusunan anggaran dengan kinerja manajerial
tidak dapat disimpilkan secara pasti. Brownell (19828), Brownell dan Mclnnes (1986), Indriantaro (1893)
dalamn Suporno (1998) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara partisipasi penyusunan
anggaran dengan kinerja manajerial. Tetapi, hasil penelitian Mitani (1975), Brownell dan Hirst [1986)
menyatakan hubungan yang tidak signifikan.

Hasil penelitian yang telah diuraikan diatas menunjukkan ketidakkonsistenan antara penelitian
satu dengan yang lainnya, sehingga menyimpulkan partisipasi dan kinerja tidak mempunyai hubungan
secara langsung (Gul dik, 1995). Menurut Govindaraja (1986) untuk menyelesaikan perbedaan dari
berbagai hasil penelitian tersebut, dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontinjensi (con-
tingency approach). Pendekatan tersebut memberikan gagasan bahwa sifat hubungan yang ada dalam
partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial mungkin berbeda dari satu situasi dengan
situasi yang lain. Brownell (1982a) mengklafisikasikan variabel kantinjensi ke dalam empat bagian
yaitu; individual, interpersonal, organisasional dan kulfurai.

Dalam penelitian ini, pendekatan kontinjensi melalul penggunaan variabel individual dan
arganisasional untuk mengevaluasl keefektifan hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan
kinerja manajerial. Pada penelitian-penefitian terdahulu diungkapkan bahwa hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial dipengaruhi oleh sifat individu seperti lacus of control
(Brownell, 1981, 1982b), motivasl (Brownell dan Mcinnes, 1986, Mia, 1988), dan sikap terhadap
pekerjaan dan perusahaan (Milani, 1975; Mia, 1988). Sedangkan untuk faktar kontekstual organisasional
akan dihadapkan pada kondisi ketidakpastian lingkungan dimasa yang akan datang, dimana untux
mengantisipasi ketidakpastian lingkungan tersebut. Dalam struktur organisasi yang terdesentralisasi
paramanajer diberikan wewenang dan tanggungjawal yang lebih besar dalam pengambilan keputusan
dan melakukan kegiatan daripada dalam struktur organisasi yang tersentralisasi,

Berdasarkan pada uraian diatas, penelitian ini melakukan pengujian kembali terhadap efektivitas
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial untuk melihat konsistensinya dengan
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penelitian-penelitian sebelumnya dan pengujian terhadap motivasi dan pelimpahan wewenang yang
berfungsi sebagai variabel moderating dengan sampei penelitian yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang berorientasi tidak mencari keuntungan yaitu
perquruan tinggi swasta/PTS. Menurut peneliti penilaian kinera manajerial tidak hanya dapat diterapkan
di perusahaan yang berorientasi mencari faba, tetapi juga diterapkan di perusahaan yang berarientasi
tidak mencar laba. Hasil penelitian dengan sampel pada parusahaan yang beraerientasi mencari
keuntungan kemunakinan akan menunjukkan hasil yang berbeda jika diterapkan pada perusahaan yang
berprientasi tidak mencarn keuntungan

1.2. Perumusan Masalah

Aerdasarkan uraian dimuka, maka masalan yang diteliti selanjutnya dapat dirumuskan sebagai
Derikut:

1 Apakah partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran dapat mempengaruhi kinerja
manajerial

2. Apakah hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan mativasi yang berfungsi
sehagal variabel moderating dapat mempengaruhi kinerja manajerial

3 fipakah hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan pelimpahan wewenang
dalam arganisasi yang berfungsi sebagal variabel moderating dapat mempengaruhi kinerja
manajerial

1.3. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian int adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan angggaran terhadap kinerja manajerial

2. Untuk menganalisis pengaruh Interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi
(variabel moderating) terhadap kinerja manajerial.

] Untuk menganalisis pengaruh interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dan
pelimpahan wewanang (variabel moderating) terhadap kinerja manajerial.

1.4, Manfaat Penelitian
Mantaat vang diharapkan darl penelitian ini adaiah -

1, Untuk memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial.

2. Hasil penelitian inl juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis untuk perguruan
tinggi swasta/PTS yang terkait untuk menerapkan partisipasi dalam penyusunan anggaran
mielalui motivasi dan pelimpahan wewenang secara efektif sebagal aat bantu manajemen
dalam mengevaluasi kingrja manajerial.

3: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus| pada pengembangan teori,
terutama yang berkaitan dengan akuntansi keprilakuan dan manajemen.

ﬂa WMOTIAS] AN FELINBAHAN WEWENANG SERAGA VARIASEL MODERATING DAL AM
HUBLINEAN ANTARS FAATISIPAS] PEANYUSUNGN ANGEARAN DENGAN KINERAA MANAJERIAL
VSt Frmpins Pocts Ferpuruan Tinppi Swasha [0 dpaparal

Vol 2 Janudd FO0T




Il. TELAAH TEDRITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Teori Pengharapan (Expentency Theory)

Teari pengharapan teiah dikembangkan oleh Levin dan Tolman (1930}, Kemudian secara sistematic
dan konprehensif dirumuskan oleh Vroom dalam bukunya yang barjudul Work and Motivation dalam
Gitosudarmo dan Sudita (1897). Dasar pamikiran teori pengharapan adalah bahwa motivasi ditentukan
oleh hasil yang diharapkan diperoleh seseorang sebagai akibat dari tindakannya. Qleh karena it teori
pengharapan memfokuskan pada tiga hubungan yaitu: (1) Hubungan upaya-kinerja, (2) Hubungan
kinerja-ganfaran, dan (3).Hubungan ganjaran-tujuan prbadi.

2.2, Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting)

Teori penetapan tujuan (goal setfing) dikembangkan olsh Locke pada tahun 1968, Teon penetapan
tujuan menjetaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja), Konsap
dasar teori penetapan tujuan adalah bawah sesecrang yang memahami tujuan {apa yang diharapkan
organisasi kepadanya) akan mempengaruhi perilaku kerjanya,

2.3. Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi dalam proses penganggaran merupakan pendekatan yang efektif untuk rmeningkatkan
motivasi manajer. Dengan tingkat partisipas yang tinggl cenderung mendorang manajer untuk lebih
aktif didalam memahami anggaran (Anthony dan Govindarajan, 1995), dan manajer akan memiliki
pemanaman yang baik dalam menghadapi kesulitan pada saat pelaksanaan anggaran, Anggaran yang
efektif berhasil harus melibatkan bawahan dalam tanggungjawab pengendalian biaya untuk membuat
gtimasi anggaran.

Menurut Schiff dan Lewin (1970) anggaran memilii dua peranan. Pertama, sebanal perencanaan,
yaitu bahwa anggaran tersebut berisi tentang ringkasan rencana-rencana keuangan organisasi dimasa
yang akan datang. Kedua, sebagai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai sistem pengendaian
untuk mengukur kingrja manajerial,

Menurut Argyris (1952) bahwa konstribusi terbesar dan kegiatan penganggaran teriadi apabila
bawahan diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyusunan anggaran. Partisipasi manajer
dalam penyusunan anggaran mengarah pada seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam
menyusun anggaran dan melaksanakannya untuk mencapal target anggaran pada setiap pusat
pertanggungjawaban,

Brownell (1982a) menjelaskan bahwa partispasi manajer dalam proses penyusunan anggaran
merupakan proses dimana para manajer dinilai kinerjanya dan akan mamparoleh penghargaan
berdasarkan target anggaran yang dicapai. Menurut Milani (1975) tingkat keteriibatan dan pengaruh
manajer dalam proses penyusunan anggaran merupakan kondisi yang membedakan antara anggaran
partisipatif dan anggaran non-partisipatif. Mia {1988) menyimpulkan bahwa sistem anggaran (partisipatif
atau non-partisipatif) yang sesual dengan sikap dan motivasi yang dimiliki anggota organisas
menentukan bak buruknya suatu organisasi. Menurut Garisson & Noreen dalam Budisantosn (2000)
angaaran partisipas adalah anggaran yang dibuat dengan kerjasama dan partisipatif penuh dari bawahan
pada semua tingkatan.
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2.4, Partisipasi Anggaran dan Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan efakdivitas arganisast
WMenurut Mahoney dkk, [1993) kineria manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam
kegiatan-keglatan manajerial seperti; perencanaan, investigasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi
dan representasi,

Milani (1975) hasil panelitiannya menunjukkan hubungan yang tidak signifikan antara partisipasi
dengan kinerja manajerial. Brownell (1882b) melakukan studi lapangan terhadap 48 manajer pusat
hiaya level menengah yang bekerja pada perusahaan-perusahaan manufakiur skaia basar di San
Fransisco. Penelitian yang menggunakan instrumen Milani {19735) untuk mengukur partisipasi dalam
penyusunan anggaran dan instrumen Mahoney dkk, {1975) untuk mengukur kinerja manajarial terssbut,
menemukan hubungan positip dan signifikan antara partisipasi dengan kinerja manajerial. Brownell
dan Mclnnes (1986); hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi yang tinggi dalam panyusunan
anggaran meningkatkan kinerja manajerial, Indriantora (1893) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial mempunyal hubungann yang positif dan
signifikan,

Serdasarkan hasil penelitian Milani (1975), Brownell (1882b), Brownell dan Mcinnes (1988),
dan Indriantoro (1993) yang telah dixemukakan dimuka, penelitian ini akan menguji kembali hubungan
partisipasi dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dengan rumusan hipotasis sabagai
berikut |

H1: Partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial.

2.5. Pendekatan Kontijensi

Brownel 1982a, Murray 1990, Shiels dan Young 1993} daiam Supoma (1998) mengemurakan
kemungkinan adanya variabel lain yang harus dipertimbangkan dalam hubungan antara partisipasi
dengan kinerja manajerial. Govindarajan (1986a) mengemukakan bafwa untuk menyelesaikan perbedaan
dari berbagal hasil penelitian tersebut, bisa dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontinjensi
{contigency approach).

rownell (1982a) menelaah beberapa pensiitian yang rmenemukan pengaruh faktor kondisional
sebagai variabel moderating terhadap hubungan partisipasi dengan kinerja manajerial dan
mengelompokkannya kedalam empat variabel: kultural, organisasional, intarpersonal, dan individual,
Murray {1990) mengemukakan bahwa partisipasi mungkin secara langsung tidak mempengaruhi kinarja,
namun akan mempengaruhi variabel lainnya, yang mana pada akhirnya variabel-variabel tersebut akan
mempengaruhi kinerja.

Dalam penelitian ini, pendekatan kontinjensi diadopsi untuk mengevaluasi keefektifan partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial, Para peneliti telah mengermukakan bahwa keefektifan
partisipasi penyusunan anggaran tergantung pada faktor-faktor kontekstual organisasional dan sifat
psikologi karyawan (Brownell, 1981, 1982b; Govindarajan, 1986, Chenhall dan Brownell, 1988; Mia,
1088}, Faktor kontinjensi yang dipifin dalam penelitian ini adalah motivasi kerja yang dimiliki manajer
untuk variabel psikologi (Mia, 1988), sedangkan untuk faktor kontekstual organisasional adaian
nelimpahan wewenang yang diberikan perusahaan kepada manajer (GUl et al, 1995). Kedua faktor
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kontijensi tersebut akan berperan sebagai variabel moderating didalam hubungan antara partisipasi
penyusunan angoaran dengan kinerja manajerial,

2.6. Motivasi

Motivasi merupakan faktor-faktor yang ada datam diri seseorang dalam  mengarahkan perilakunya
untuk memenuhi tujuan tersetentu. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari
kansep kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan (Gitosudarmo dan Sudita, 19497)

Mativasi merupakan derajat sampal sejauhmana individu ingin dan berusaha untuk melaksanakan
suatu pekerjaan dengan baik (Mitchell, 1982) dan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggi ke arah tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh upaya untuk memenuhi kebutuhan individual
(Robbins, 1996). Dalam proses penyusunan anggaran mungkin akan lebih efektif daiam kondisi karyawan
mempunyal motivasi yang tinggi, begitu juga seballknya (Mia, 1988).

Mativasi mempunyal pengaruh terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan
kinerja manajerial. Untuk mengetahui apakah motivasi berperan sebagal variabel moderating, dapat
dilinat pada motivasi para manajer yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Jika dijefaskan
melaluf hubungan Interaktif partisipasi tinggl motivasi tinggi dan partisipasi rendah motivasi rendah.

Penyusunan anggaran dimaksudkan bukan hanya untuk menyajikan informasi mengenai rencana
keuangan yang berisi tentang biaya-biaya dan pendapatan pusat-pusat pertangoungjawaban suaty
organisasi bisnis, tetapi juga merupakan suatu alat untuk pengendalian, koordinasi, komunikasi evaluasi
keria, dan motivasi (Kenis, 1879),

Keterkaitan antara partisipas| penyusunan anggaran dengan mativasi telah banyak dilakukan oleh
penelitian-penelitian terdahulu, dan hasiinya dapat disimpulkan adalah adanya hubungan yang positif
(Kenis, 1979, Merchant, 1981, serta Brownell dan Mclnnes, 1986). Hasil dari Penelitian mereka dapat
digeneralisasi, namun harus berhati-hati dalam mengaeneralisasikannya karena faktor budaya {French
dkk, 1966) dan sifat-sifat kepribadian (personality) (Brownell, 1981} juga mempangaruhl interaksi antara
partisipasi dengan motivasl,

Mia (1988), hasll penelitiannya menunjukkan bahwa mativasi mempunyai pengaruhi positif
terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial, Sedangkan
Riyadi (1998), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasitidak mempengaruhi hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial.

Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten antara penglitian tersebut, maka penelitian ini
akan menguji kembali apakah motivasi mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial yang dirumuskan dalam hipotesis sebagal berikut -

H2: Parlisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja manajerial pada motivasi yang tinggi, dan mempunyai pengaruh negatif
pada motivasi yang rendah.

2.7. Pelimpahan Wewenang

Pelimpahan wewenang adalah pemberian wewenang oleh manajer yanq |abih tinggi kepada manajer
yang lebih rendah untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan otorisasi secara eksplisit dari manajer
pemberi wewenang pada waktu wewanang tersebut dilaksanakan (Mulyadi dan Setyawan, 2000). Struktur
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organisasi yang disertai dengan tingkat pelimpahan wewenang sentralisasi yang tinggi, menunjukkan
bahwa semua keputusan yang penting ditentukan pimpinan (manajemen) puncak, sementara manajemen
pada tingkat menengah atau bawahannya hanya mempunyai sedikit wewenang didalam pembuatan
keputusan, Sebaliknya tingkat pelimpahan wewenang desentralisasi yang tinggi memberikan gambaran
hahwa pimpinan puncak mendelagasikan wewenang dan pertanggungjawaban pada bawahannya, dan
bawahan diberl wewenang untuk membuat berbagai keputusan (Riyadi, 1398),

Menurut Bruns dan Waterhouse (1975) manajer dalam organisasi yang tingkat desentralisasinya
tingai merasa dirinya orang yang lebih berpengaruh, lebih berpartisipasi dalam perencanaan anggarar,
dan merasa dipuaskan dengan kegiatan yang berhubungan dengan anggaran. Sebaliknya dalam
organisasi dengan fingkat desantralisasi rendah (sentralisasi) manajer merasa dirinya diangaap kurang
bertanggungjawaban, sedikit terlibat dalam perencanaan anggaran dan mengalamitekanan dari atasan.

Merchant (1981) yang menguji hubungan antara sentralisal dengan desain sistem anggaran,
menemukan bahwa desain sistem anggaran akan efektif dalam perusahaan yang terdasentralisasi dan
keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran. Brownell (1982a) mengemukakan bahwa dalam
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial, ada vanabel moderating
yang turut mempengaruhi hubungan antara kedua variabel tersebut, diantaranya adalah variabel
organisasl. Variabel organisasi yang secara potensial mempengaruhl hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial adalah tingkat pelimpahan wewenang yang bersifat
desentralisasi. Gul et al (1995) menemukan bahwa partisipasi dalam penyusunan angoaran terhadap
kinerja manajerial akan berpengaruh postif dalam organisai yang pelimpahan wewenangnya bersifat
desentralisasi, dan akan barpengaruh negatit dalam organisasi yang pelimpahan wewenananya bersifat
sentralisasi. Sedangkan Riyanto (1996) menemukan sebaliknya, yaitu desentralisas: tidak dapat
mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dangan kinerja manajerial,
Berdasarkan hasil penalitian yang tidak konsisten antara kedua peneliti tersebut, maka peneliti tertarik
untuk menguil kembali apakah desentralisasi dapat mempengaruhi hubungan antara partisipas
penyusunan angaaran dengan kinerja manajerial.

Rivadl (1998) menyatakan bahwa ciri-ciri organisasi dengan derajat desentralisasi yang tinggi
menunjukkan unit-unit yang berada pada tingkat yang lebih rendah, [ebih memiiiki otonomi daripada
arganisasi dengan derajat desentralisasi yang rendah (sentralisasi), Dalam organisasi yang memiliki
tingkat desentralisasi tingai, bawahan diberi kekuasaan yang formal dalam melaksanakan kegiatan
hariannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten antara penelitian tersabut, maka penglitian ini
akan menguji kemball apakah pelimpahan wewenang akan berperan sebagal variabe! moderating yang
mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial dengan
rumusan sebagai barikut

H3 : Partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja manajerial pada pelimpahan wewenang yang bersifat desentralisasi,
dan mempunyai pangaruh negarif pada pelimpahan wewenang yang bersifat sentralisasi,

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan dimuka, maka model penelitian inl dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 1
Model 1: Mativasi dan Pelimpahan Wewenang Sebagai Variabel Moderating
Dalam Hubungan Antara Partisipasi Penyusunan Anggaran Dengan
Kinerja Manajerial

Il. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Sumber Data

Data untuk penelitian Ini merupakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
yang diperoleh fangsung melalul penyampaian kuesioner kepada responden pada masing-masing
perguruan tinggi swasta yang menjadi obyek penelitian, Sedangkan data sekunder diperoleh melalui
Badan Penyelenggara Perguruan Tinggi Swasta (BPPTS) MALIRJA di Jayapura.

3.2. Populasi dan Pemilihan Sampel

Data penelitian dikumpulkan dengan menyerahkan kuisioner kepada 120 orang manajer menengah
setingkat kapala bagian, ketua jurusan dan kapala unit pelayanan teknik (UPT) yang memimpin
departamen fungsional di perguruan tinggl swasta.

Data yang diperiukan antara 50 sampai dengan 100 orang responden dari jumiah populasi 120
responden. Dari jurniah kuisioner yang diserahkan kepada 12 PTS, maka ada 70 responden manajer
manengah (kepala bagian, ketua jurusan dan kapala UPT) yang dapat mengembalikan kuisioner.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara mengantar langsung kuisioner ke alamat responden,
demikian pula pengembaliannya dijgmput sendiri ke alamat responden sesuai dengan jan|i responden.
Metode ini ditakukan karena perguruan tinggi swasta (PTS) yang menjadi objek penefitian berada datam
satu kabupaten yaitu Kabupaten Jayapura,

JURNAL MAKSI
Vai, & Jamar 2003




3.4, Operasionalisasi Variabel
Partisipasi

instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini diadops! dari Milani (1975) datam Riyadi,
(1998). Ada enam item yang dipakai untuk mengukur partisipasi dengan menggunakan skala tujuh
poin, dimana skare réndah (poin 1) menunjukkan partisipasi tinggi, sedangkan skore tinggi (point 7)
menunjukkan partisipasi yang rendah,

Motivasi

Motivasi ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan alsh Lawler dkk (1977)
dalam Riyadi (1998). Dalam penelitian ini motivasi kerja mengacy pada paradigma gengharapan
(axpectency paradigm) yang diturunkan kedalam tiga bagian yaitu; Bagian pertama barisi @ pertanyaan
yana herkenaan dengan apa yang dinarapkan apabila telah melakukan sesuatu dengan baik. Bagian
kadua juga berisi 9 pertanyaan yang memuat tentang seberapa pentingkah pengharapan yang diinginkan,
Dan bagian ketiga berisi 3 pertanyaan yang berkaitan dengan harapan yang dinginkan apabila bekerja
keras, Masing-masing bagian dari instrumen motivasi dalam pengukurannya menggunakan skala tujuh
poin, dimana skore rendah {poin 1) menunjukkan motivasi vang tingal, sedangkan skore tinggi {poin 7)
menunukkan motivasi yang rendah.

Pelimpahan Wewenang

Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan ofeh Gardon dan Narayana
(1884) dalam Riyvadi (1998), Ada lima item Instrumean yang diminta oleh manajer untuk menunjukkan
wewenang yang mereka miliki dalam lima keputusan operasional penting yang dapat mempengaruhi
kinerja mereka. Dalam analisa panelitian inl, skore rendah (pein 1) manunjukkan tingkat derajat
desentralisasi yang tinggi, sedangkan skore tingai (poin 7) menunjukkan tingkat derajat desentralisasi
yang rendah (sentralisasi)

Kinerja Manajerial

Variabel ini diukur dengan menggunakan kuesioner “seif-rating” yang dikembangkan oieh Mahonay
dkk (1963} dalam Aiyadi (1988). Instruman Ini menanyakan lima bidang aktivitas manajemen dan satu
pengukuran kinerja secara menyeluruh. Pengukuran mencakup poin 1 skore terendah {jauh dibawah
rata-rata) dan poin 7 skore tertinggi (jauh diatas rata-rata). Ada dua alasan dipilihnya self-raling sebagai
instrumen dalam mengukur kinerja manajerial. Pertama, seif-rating mamberikan penilaian yang lebih
obyekt], dan kedua, pimpinan secara khusus kurang memberikan informasi yang baik dan bersitat lebih
subyektif (Heneman, 1974),
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3.5. Teknik Analisis

fda dua model statistik yang digunakan untuk menguji masing-masing hipotesis dalam penelitian
ini:

1, Analisis regresi (regresi sederhana) yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 (H1),
Persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+bhiXi+ e

Dimana; ki = Kinerja Manajerial
X1 = Partisipasi Penyusunan Anggaran
a = Konstanta (/ntercapt)
b1 = koefisien Regres

2. Uji residual, yang digunakan untuk menguji hipotesis 2 dan 3.

Uji residual dikemukakan oleh Dewar dan Werbel (1979) dalam Riyanto (2001) dan digunakan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Duncan dan Moores (1989). Ada tiga langkah dalam penerapan
uji residual,

1. Menentukan “gans kesesuaian” antara variabel moderating dengan partisipasi
dalam penyusunan anggaran. Persamaan dirumuskan sebagai berikut

Xi =a+h1K1+E|

|
Dimana:  Xi = variabel Kontinjen (variabel moderating)
x1 = partisipasi penyusunan anggaran (variabel independen)
a = konstanta (intercent)
b1 = koefisien regresi unstandardized
E = kesalahan regresi

2. Menentukan sejauh mana kombinasi aktual perusahaan-perusahaan lebih
mendekati (atau menjauh) garis kesesuaian, Nilai deviasi yang merupakan nilai
absolut rasidual menunjukkan ketidaksesuaian yaitu sejauh mana kombinasi aktual
menyimpang dari |alur terbaik. Persamaan dirumuskan sebagai berikut

DEV = v|[X-bo—{bX,)]]|2

Dimana:  DEV (| e |) = Milai deviasi/nilai absolut redisual

X = Variabe! Kontinjenst (Variabel Moderating)
¥ = Partisipasi Penyusunan Anggaran

b, = Konstanta (infercept)

b, = hoefisien Regresi
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik Deskripsi Variabel

Untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penalitian (partisipasi penyusunan
anggaran, motivasi, pelimpahan wewenang dan kinerja manajerial) digunakan tabel statistik deskriptif

yang menunjukkan angka kisaran teoritis dan kisaran sesungguhnya, rata-rata, dan standar deviasi
dalam tabel 4.3.

TABEL 4.3
STATISTIK DESKRIPSI VARIABEL
Variabel Kisaran Kisaran Rara-rata Standar
Teoritis Sesungguhnya Deviasi
Partisipasi (3{1) 6-42 641 2307 8.27
Motivas: (X2) 21-147 32-137 107,26 1826
Pelimpahan (X3) G-42 8.32 2091 5,26
Kineria (Y) | 642 1042 | 3173 7,88

smber; Data Pamer dinlah; 2002

4.2. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Pengujian Hipotesis 1

Hipatesis 1, menguji pengaruh langsung partisipasi tehadap kinerja manajerial yang dinyatakan
sebagai berikut !

Partisipasi yang tingg! dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajeria,

TABEL 4.5
HASIL ANALISIS REGRESI

L
Konstanta {a} 33,285 2816 11,821
Partisipasi (b1) | -0.00891 | 0115 | .0,775 0.441

Adjusted R2 = 0,006, n=70; F=0601; Sig.F = 0,441

Surnbgr Data Primer dinkah, 2002

Hasil analisa regresi pada tabel 4.5 menunjukkan nilai koefisien adalah negatif dan tidak signifikan,
Nilal koefisien negatif dan tidak signifikan, menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak
mempengaruhi kinerja manajerial, Hal inf menunjukkan hahwa semakin rendah partisipasi yang diberikan
manajer dalam proses penyusunan anggaran, maka kinerjia manajerial akan semakin rendah. Dengan
demikian hasil penelitian ini menolak hipotesis 1 yang menyatakan bahwa partisipasi yang tinggl
dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial. Temuan ni tidak konsisten dengan
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hasil penslitian Mia (1988), Riyadi (1998) dan Adiputra (2002). Ketidakkonsistenan dengan hasil
penelitian terdahulu kemungkinan disebabkan oleh obyek penelitian yang berbeda.

Pengujian Hipotesis 2
Penelitian ini juga menguji pengaruh motivasi terhadap hubungan antara partisipasi dengan kineria
manajerial yang dinyatakan sebagai berikut .

Fartisipasi yang tinggi dalarm penyusunan anggaran akan mempunyal pengaruh positif terhadap
kinerfa manaferial pada motivasi yang linggi, dan mampunyai pengaruh neqalif pada motivasi
yang rendah.

Pengujian hipotesis 2 menggunakan uji residual dengan |angkah-langkah sebagai berikut .

Tahap | : Analisis Regresi

Pada tahap pertama menantukan garls kesesualan antara motivasi dengan partisipasi penyusunan
anggaran. Hai inl dapat dilakukan dengan melakukan regresi dengan mengestimasi persamaan (2} | ¥l
=a+biX! + ¢

TABEL 4.6
KESESUAIAN PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN
DENGAN MOTIVASI

i

S
Konstanta (%) 17.506 5.939 2,048 0.004
Motivasi ihi) 005189 noss ] 0.950 0345

Adjusted B2 = -0,001; n=70; F=0.90% SigF = 0345

Sumnber- Data Primer diotah, 2002

Hasil regresi pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilal koefisien regresi sebesar 0,05189 dan
tidak signifikan (p=>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi dengan partisipasi penyusunan anggaran. Hasil yang tidak signifikan dan tidak dalam arah
yang diperkirakan mengindikasikan bahwa penelitian ini tidak dapat menentukan kesesuaian terbaik
dari motivasi dan partisipasi penyusunan anggaran.

Tahap Il: Analisis Korelasi

Tahap kedua analisis adatah dengan membandingkan variabilitas datam kurangnya kesesuaian
(lack of fit) dengan variabelitas dalam kinerjia manajenial, dengan menggunakan analisis korelasi untuk
menunjukkan kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut.
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TABEL 4.7
KORELASI PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN-MOTIVASI
DENGAN KINERJA MANAJERIAL

Caorrelations
J wwEmia ] orvi [
NEAR arson Carralation [ o0 | -2
Sig. (2-tailed) , 045
B 70 70
DEWV1 Pearsan Correlation - 241" 1,003
Sig. (2-tailed]) (045 "
M 70 Fit]

" porrelation is significant at the 0035 level (2-tafed).

Tabel 4.7. menunjukkan nilai koefisien korefasi Devi (nilai absolut residual variahel kontinjansi
maotivasi) terhadap kineria manajerial sebesar 0,241 dan sifnifikansi (p<0,05). Koefisien korelasi
neqatif dan signifikan merupakan bukti diterimanya hipotesis 2. Hal ini mengindikasixan banwa motivasi
berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajrial.
Dengan demikian, motivas! secara signifikan mampu bertindak sebagal variabel moderating yang
mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial.

Hasil inf mendukung penelitian yang dilakukan Mia {1988} dan Adiputra {2002}, dimana dengan
pendekatan interaksi, menemukan bukti emplrls bahwa motivasi mempunyai pangarun positif tarhadap
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinarja manajerial. Bukti empiris dan hasil
penelitian ini mengindikastkan banwa motivasi yang ada pada diri manajer memang diarahkan pada
bagaimana manajer tarsebut memperoleh hasil akhir atau imbalan yang akan diterima atau dengan kata
|ain tergantung pada harapannya, meskipun mativasl yang ada pada diri setiap manajer berbeda-beda
(Mitchell, 1982).

Has| penelitian inl mendukung teori yang dikemukakan oleh Robbins (1996) tentang keterlibatan
karyawan yang dikatakannya sebagal suatu proses partisipasi. Laglka yang mendasari adalah dengan
melibatkan para pekeria dalam keputusan-keputusan mengenal mereka dan dengan meningkatkan
otonomi dan kendali mereka mengenai kehidupan kerja mereka, para karyawan akan menjadi iehih
tarmotivasi, lebih berkomitmen terhadap organisasi, lebih produktit, dan lebih terpuaskan dengan
pEkarjaan mereka.

Demikian juga hasil penelitian ini mendukung teori cognitive dissonance yang dikemukakan oleh
Festinger (1957) dalam Mia (1988} yang menyatakan bahwa karyawan yang memiliki maotivasi lebih
haik (tinggi) akan memperbaiki kesalahan atau merasa khawatir, jika kinerja mereka dibawah tingkat
pengharapannya (rendah).

Hasil penelitian ini sekaligus memberikan bukli secara gmpiris darl tujuan penelitian ini bahwa
dengan penggunaan sampel perusahaan yang berbeda dari dua penelitian utama yang dilakukan oleh
Rivadi (1998) dan Adiputra (2002). Penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (1998) dan Adiputra (2002)
menggunakan perusahaan (manufaktur dan jasa) yang berorientasi laba, sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan perusahaan Jasa (perguruan tinggl swasta/PTS) yang berorientas! non-laba, Dengan
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demikian hasil penelitian inf menjawab pertanyaan penelitian bahwa dengan |enis perusahaan yang
berbeda memberikan indikasi kemungkinan hasil penelitian yang berbeda dilihat dan faktor kompleksitas
perusahaan dalam penyusunan anggaran dari manajer perusahaan yang menjadi sampel penslitian,

Penguijian Hipotesis 3

Penelitian ini juga menguji pengaruh pelimpahan wewenang terhadap hubungan antara partisipasi
dengan kinerja manajerial yang dinyatakan sebagal berikut:

Partisipass yang tinggl dalam penyusunan anggaran akan mempunyal pengaruh positif terhadap

kinerja manajerial pada pelimpahan wewenang yang Dersifat desentralisas:, dan mempun val

pengaruh negatif paca pelimpahan wewenang yang bersifal sentralisasi

Pengujian hipotesis 3 menggunakan pendekatan residual dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut

Tahap | : Analisis Regresi

Pada tahap ini menentukan garis kesesuaian antara pelimpahan wewenang denaan partisipasi
penyusunan anggaran, Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan regresi dengan mengestimasi
persamaan (2) :Xi=a 4+ b1X2 + &

TABEL 4.8
KESESUAIAN PARTISIPAS| PENYUSUNAN ANGGARAN
-PELIMPAHAN WEWENANG

S &s@% : . o e . i i B
e ense S ||
Konstanta (a) 19,148 4,087 4,085 0.000
Pelimpahan Wewenang (hz) 0,188 0,190 0,989 0.326
Adjusted R2=0,000; n=70: F=00979; 5ig.F = 0,326 |

Sumber: Data Primer diglah, 2002

Hasil regresi pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa koefisien regresi sehesar 0,188 dan tidak
signifikan (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pelimpahan wewenang dengan partisipasi penyusunan anggaran. Hal Ini mengindikasikan bahwa
penelitian ini tidak dapat menentukan kesesualan terbaik dari partisipasi penyusunan anggaran dan
pelimpahan wewenang,

Tahap Il : Analisis Korelasi

Pada tahap kedua analisls adalah dengan membandingkan variabelitas dalam kurangrya
kesesuaian (fack of fit) dengan variabilitas dalam kinerja manajerial, dengan menggunakan analisis
korelasional untuk menunjukkan kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut.
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TABEL 4.9
KORELASI PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN-PELIMPAHAN
WEWENANG DENGAN KINERJA MANAJERIAL

Correlations
KINERJA DEVZ
KINERJA Pearson Correlation 1.000 - 286"
Sig. (2-tailad) . 016
M 70 70
DEVE Pearson Correlation - 288" 1,060
Slg. (2-talled) 018 ;
M 70 70

" Correlation is significant at tha 0.05 level (2-tailad),

Tabel 4.9, menunjukkan nilai keofisien korelasi Dev2 {nilai absolut residual variabel kantijensi
pelimpahan wewenang) terhadap kinerja manajerial sebesar—0,286 dan signifikansi (p<0,05). Koefisien
xorelasi negatif dan signifikan merupakan bukti diterimanya hipotesis 3. Hal ini mengindikasikan bahwa
pelimpahan berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
manajerial. Dengan demikian, pelimpahan secara signifikan mampu bertindak sebagai variabel moder
aling yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi panyusunan anggaran dengan kinerja manajerial,

Hasil penelitian Ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa partisipasi yang tinggi dalam
penyusunan anggaran axan mempunyal pangaruh positif terhadap kinerja manajerial pada pelimpahan
wewenang yang bersifat desentrallsasi dan pengaruh negatif pada pelimpahan wewenang yang bersifat
sentralisasi. Dengan demlkian hasll penelitian ini mendukung penslitian yang dilakukan oleh Gul dkk
(1395), supomo (1998), Riyadi (1998) dan Adiputra (2002).

Hasll penelitian tersebut menemukan bukti empiris adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajeral dalam perusahaan yang pelimpahahn
wewenangnya bersifat desentrallsasl. Hasil penelitian In menunjukkan bahwa apabila manajer dibarikan
pelimpahan wewenang yang bersifat desentralisasi akan mempengaruhl partisipasi dalam proses
penyusunan anggaran yang dapat berpengaruh pada peningkatan kinerja manajerial.

V.PENUTUP
5.1, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 4, disimpulkan sebagai berikut

1. Peneiitian dilakukan dengan menganalisis 70 kuesianer yang berisi pendapat dari ketina kelompak
unit analisls yaitu; kepala bagian, ketua jurusan dan kepala UPT setingkat manajer menengah
pada Perguruan Tinggl Swasta di Kabupaten Jayapura. Untuk mengujl hipotesis 1 digunakan

pendekatan regresi sederhana, sedangkan untuk mengufl hipatesis 2 dan hipotesis 3 digunakan
pendekatan residual,
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2. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran tidak
dapat mempengaruhi secara langsung kinerja manajerial. Dengan demikian penelitian ini tidak
mendukung hipotesis 1, yang berarti keterlibatan kepala bagian, ketua jurusan dan kepala UPT
setingkat manajer menegah datam penyusunan anggaran tidak mempengaruhi kinerja manajenal.

3. Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa motivasi para manajer mempeangaruhi hubungan
antara partisipasi penyusunan anggaran kinerja manajerial. Hasil panguiian inl mendukung hasi
penelitian Mia (1988) yang menunjukkan secara signifikan motivasi mampu bertindak sebagai
variabel moderating di dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
manajerial.

4, Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa pelimpahan wewenang (desentralisasi) yang
diberikan pada manajer dalam berpartisipasi pada proses penyusunan anggaran akan
mempengaruhi kinerja manajerial. Hasil penelitian mendukung penelitian Riyadi (1998) dan Adiputra
(2002) yang menunjukkan secara signifikan pelimpahan wewenang mampu bertindak sebagai
variabel moderating di dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
manajerial,

5.2. Keterbatasan

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian ini diantaranya adalah:

1, Sempitnya sampel yang diambil dalam penelitian Ini mengakibatkan harus berhati-hati didalam
menggeneralisast hasil panelitian Ini.

2 Pengukuran kinerja manajerial mungkin juga dipengaruhi oleh variabel lain seperti perlaku kelompak,
keamanan kerja, kondisi pekerjaan, sistem penghargaan dan kebijakan manajemen. Oleh karena
ity mungkin variabel-variabel tarsebut bisa dipakal dalam faktor kontinjensi yang berperan sebagal
variabel moderating dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan inerja
Imanajerial.

5.3, Implikasi

Implikasi yang diharapkan dari penelitian Ini adalah;

1, Direkomendasikan bagi penelitian mendatang mungkin dapat diarahkan pada pengkajian yang
Iebih mendalam pada perusahaan-perusahaan yang berarientast tidak mencari laba.

2. Metode residual yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai potensi dalam membentuk model
fit di dalam penelitian teori kontinjensi akuntansi manajemen di masa yang akan datang. Sehingaa
metode ini memungkinkan pengadopsian pendekatan interaksi dan memudahkan pangujian mode!
vang rumit yang konsisten dengan konsep sistem fit (Duncan dan Mores, 1999).
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